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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran IPA menggunakan model inkuiri terbimbing
yang layak (valid. Praktis, dan efektif) berbasis literasi sains untuk memberdayakan ketrampilan proses sains
peserta didik. Pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model 4D dan diujicobakan di kelas VII-C
SMP Negeri 2 Purwokerto semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 dengan One-Group Pretest-Posstest Design.
Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, observasi, tes dan angket. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan: 1) Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan berkategori valid; 2) Perangkat pembelajaran berkategori praktis ditinjau dari keterlaksanaan RPP,
aktivitas peserta didik dengan tahap-tahap model inkuiri berbasis literasi sains, dan peserta didik merespon positif
perangkat yang dikembangkan dan implementasinya; 3) Perangkat pembelajaran telah efektif ditinjau dari: a)
Peningkatan pengetahuan peserta didik, b) Peningkatan literasi sains; serta 3) Memberdayakan ketrampilan proses
sains. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran model inkuiri terbimbing
berbasais literasi sains yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif untuk memberdayakan ketrampilan proses
sains peserta didik sehingga layak digunakan.

Kata Kunci: Perangkat pembelajaran, inkuiri terbimbing, literasi sains, ketrampilan proses sains.
Pendahuluan

Pendidikan tidak hanya menekankan pada penguasan konsep, tetapi juga menekankan pada
penguasaan ketrampilan. Hal ini sejalan dengan kurikulum 2013 yang mengedepankan peserta didik
dalam melakukan pengamatan, bertanya, mengeksplorasi, mencoba, dan mengekspresikan (Wamendik,
2014), dengan mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode
ilmiah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan ketrampilan proses sains (Majid, 2014). Peserta didik
harus memiliki kemampuan untuk berbuat sesuatu dengan menggunakan proses dan prinsip keilmuan
yang telah dikuasai, learning to know (pembelajaran untuk tahu), dan learning to do (pembelajaran
untuk berbuat) harus dicapai dalam kegiatan pembelajaran (Ambarsari, 2013).

Pembelajaran yang dapat membantu peserta didik menggali ketrampilan proses secara saintis
sesuai dengan langkah-langkah saintis dapat dicapai dengan pembelajaran yang inovatif. Pembelajaran
inovatif merupakan pembelajaran yang mampu menarik perhatian peserta didik melalui keterlibatan
aktif peserta didik selama proses pembelajaran. Pembelajaran inovatif diharapkan mampu meningkatkan
ketrampilan peserta didik sehingga perlu dirancang suatu kegiatan pembelajaran yang menarik bagi
peserta didik (Isjoni, 2008). Pembelajaran yang inovatif dilakukan untuk peserta didik sehingga mudah
memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak dengan menyertakan contoh-contoh kontrik. Hal ini
menjadi salah satu alasan yang melandasi perlu adanya ketrampilan proses sains.

Ada berbagai ketrampilan proses yaitu ketrampilan dasar proses sains (basic skill) dan
ketrampilan terpadu proses sains (intergrated skill). Ketrampilan dasar dimulai dari mengobservasi,
mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Sedangkan

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Sains (SNPS) 2017 | 178



“Strategi Pengembangan Pembelajaran dan Penelitian Sains untuk Mengasah Keterampilan Abad 21 (Creativity and
Innovation, Critical Thinking and Problem Solving, Communication, Collaboration/4C)

ketrampilan terpadu proses sains dimulai dari identifikasi variabel sampai dengan yang paling komplek
yaitu eksperimen (Ambarsari, 2013). Ketrampilan proses dapat mengembangkan kemampuan
mengamati, menggolongkan/mengklasifikasikan, = menaksir/menginterpretasikan,  meramalkan,
menerapkan, merencanakan penelitian, mengkomunikasikan (Sumantri & Permana, 2001; Hamalik,
2008; Wiwin, 2013). Seseorang yang sudah terlatih dengan ketrampilan proses sains akan memiliki
kepribadian yang jujur, dan teliti, sehingga mampu bersosialisai dengan masyarakat lebih mudah
(Wiwin, 2013). Metode yang terbanyak menampilkan segi-segi ketrampilan proses adalah metode
diskusi, eksperimen, dan pemberian tugas (Djamarah, 2000).

Tiga parameter utama yang menunjukkan maju atau mundurnya suatu bangsa dalam pergaulan
internasional adalah science literacy, mathematics literacy, dan language literacy (Ariati, 2015).
Penelitian tentang kemampuan literasi sains peserta didik dalam skala internasional diselenggarakan
oleh Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) melalui Programme for
International Student Assesment (PISA). Berdasarkan hasil penilaian PISA dan TIMSS (Trends In
Internationl Mathematics and Science Study) menunjukan bahwa literasi peserta didik Indonesia masih
rendah.

Literasi sains peserta didik yang rendah dapat dijadikan salah satu gambaran bahwa pembelajaran
sains di Indonesia masih membutuhkan perbaikan. Fakta yang ditemui dilapangan menunjukkan bahwa
peserta didik sangat pandai menghafal, tetapi kurang trampil dalam mengaplikasikan pengetahuan yang
dimilikinya dalam memecahkan masalah (Sri, 2015). Berdasarkan hasil analisis awal kemampuan
literasi sains di SMP Negeri 2 Purwokerto menunjukkan literasi sains peserta didik masih perlu adanya
perbaikan terutama pada domain pengetahuan dan doamin kompetensi. Kedua domain ini tidak hanya
menitik beratkan pada pengetahuan saja akan tetapi juga kepada keterampilan proses sains.

Kurikulum 2013 berusaha menjembatani supaya literasi sains peserta didik berkembang untuk
itu, pembelajaran pada kurikulum 2013 tidak hanya menekankan pada pengetahuan konseptual saja
tetapi juga ketrampilan proses sins yang tercantum pada KD ke 4. Perangkat pembelajaran dapat
dijadikan alat untuk melatih literasi sains peserta didik apabila perangkat pembelajaran tersebut
memungkinkan peserta didik untuk menemukan sendiri pengetahuan mereka. Hasil penelitian Eijck and
Roth (2009) menunjukkan bahwa pengalaman-pengalaman autentik tentang sains (authentic science
experiences) dapat dijadikan jalan untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. Salah satu model
pembelajaran yang memebrikan kesempatan pada peserta didik untuk aktif mengembangkan
pemahaman konsep dengan mengombinasikan penegtahuan mereka dengan ketrampilan bernalar dan
berpikir yaitu pembelajaran inkuiri. Pembelajaran inkuiri juga sejalan dengan pendekatan ilmiah
(scientific approach) yang merupakan essensi dari Kurikulum 2013 (Sri, 2015). Literasi sains tidak
hanya terkait dengan pemahaman terhadap fakta-fakta, tetapi juga memahami hakikat sains (the nature
of science) dan memiliki kemampuan inkuiri sains. Investigasi sains melalui inkuiri meningkatkan
pemahaman terhadap literasi sains dan hakikat sains (Fittel, 2010).

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, anak yang berusia 11 tahun sampai dewasa telah
mencapai perkembangan operasional formal. Peserta didik seharusnya sudah dapat berpikir abstrak dan
menalar sehingga sudah dapat membuat hipotesis, mampu memecahkan masalah, dan menemukan suatu
konsep melalui bimbingan guru. Peserta didik butuh bimbingan dan perantara untuk berpikir abstrak
dan menalar. Peserta didik dapat berkosentrasi pada pembangunan pengetahuan baru dan belajar tentang
strategi yang berguna dalam setiap tahap proses inkuiri dengan danya bimbingan (Khulthau, 2012),
sehingga inkuiri terbimbing dianggap sesuai untuk diterapkan pada peserta didik SMP.

Penilaian literasi sains PISA menekankan pada masalah kehidupan nyata (OECD, 2013). Materi
klasifikasia makhluk hidup penting dalam literasi sains dikarenakan materi ini berkaiatan langsung
dengan makhluk hidup yang ada di bumi. Kemampuan literasi sains peserta didik yang baik dapat
digunakan sebagai dasar untuk mengklasifikasikan berbagai jenis makhluk hidup yang ada saat ini.

Berdasarkan hasil pengukuran awal kemampuan literasi sains pada peserta didik dan berdasarkan
tuntutan kurikulum 2013 maka peneliti bermaksud mengadakan penelitian pengembangan perangkat
pembelajaran IPA model inkuiri terbimbing berbasis literasi sains untuk memberdayakan ketrampilan
proses sains peserta didik pada materi klasifikasi makhluk hidup.
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Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan perangkat pembelajaran IPA model
inkuiri terbimbing berbasis literasi sains untuk memberdayakan ketrampilan proses sains peserta didik.
Pengembangan yang dilakukan mengacu pada model pengembangan 4-D (four D models). Perangkat
yang dikembangkan meliputi: silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD), materi ajar, dan intrumen penilaian. Desain pengembangan perangkat
pembelajaran pada penelitian ini menggunakan model Dick and Carey. Desain penelitian dalam
pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model one Group Pretest-posttest Design
(Tuckman, 1978), yaitu desain yang diterapkan pada suatu kelompok penelitian tanda adanya kelompok
pembanding dengan notasi sebagai berikut.

[ O1 X 02 ]

Keterangan:

O1: Uji awal (pretest), untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik terhadap materi pembelajaran
sebelum diberi perlakuan.

X : Perlakuan, yaitu penerapan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri terbimbing
berbasis literasi sains.

02 : Uji akhir (posttest), untuk mengetahui penguasaan terhadap materi pembelajaran setelah pemberian
perangkat pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri terbimbing berbasis literasi sains.

Subjek penelitian pada tahap pengembangan adalah perangkat pembelajaran model inkuiri
terbimbing berbasis literasi sains untuk memberdayakan ketrampilan proses sains dan hasil belajar
peserta didik sekolah menengah pertama pada materi klasifikasi makhluk hidup yang implementasikan
pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Purwokerto.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pengamatan, tes, angket, dan
dokumentasi. Instrumen penelitian meliputi: lembar validasi perangkat pembelajaran, lembar
pengamatan keterlaksanaan RPP, lembar pengamatan aktivitas peserta didik, lembar angket respon
peserta didik, dan lembar penilaian tes hasil belajar, lembar pengamatan ketrampilan proses sains.
Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Besarnya peningkatan
penguasaan konsep literasi sains di analisis menggunakan n-gain (gain ternomalisasi) (Hake, 2009).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Validasi Perangkat Pembelajaran

Validasi perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, RPP, LKPD, tes hasil belajar dan angket
ketrampilan proses sains peserta didik secara keseluruhan mendapat kategori baik dan layak digunakan
dalam pembelajaran.

Keterlaksanaan RPP

Pengamatan terhadap keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran dilakukan oleh dua pengamat.
Pengamatan dilakukan empat kali pertemuan. Pertemuan | tentang ciri-ciri makhluk hidup, petemuan 11
tentang pengklasifikasian makhluk hidup, pertemuan Ill tentang makhluk hidup mikroskopis dan
pertemuan 1V tentang pengelompokan tumbuhan dan hewan (makroskopis). Rata-rata penilaian
pengaamt pada pertemuan | sebesar 3,41 dengan persentase 85,29%, pertemuan Il sebesar 3,59 dengan
persentase 88,23%, pertemuan Il sebesar 3,64 dengan persentase 91,71% dan pertemuan IV sebesar
3,76 dengan persentase 94,11%. Terlaksananya seluruh kegiatan pembelajaran juga diiringi dengan
pengelolaan waktu dan kondisi kelas yang kondusif.

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Sains (SNPS) 2017 | 180



“Strategi Pengembangan Pembelajaran dan Penelitian Sains untuk Mengasah Keterampilan Abad 21 (Creativity and
Innovation, Critical Thinking and Problem Solving, Communication, Collaboration/4C)

Aktivitas Peserta Didik

Aktivitas  peserta  didik yang diamati dalam  pembelajaran  meliputi: 1)
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru; 2) menjawab pertanyaan guru; 3) mengerjakan LKPD;
4) mengamati yang disajikan guru; 5) mengajukan pertanyaan; 6) membaca dan mencermati petunjuk
LKPD; 7) merencanakan penyelidikan; 8) melaksanakan penyelidikan; 9) mengumpulkan dan
menganalisis data; 10) membuat kesimpulan hasil penyelidikan; 11) membuat laporan hasil
penyelidikan; 12) mempresentasikan hasil penyelidikan; 13) menjawab dan menanggapi penyajian
kelompok lain; 14) menyampaikan pendapat; 15) menyimpulkan hasil pembelajaran; 16) tindakan yang
tidak relevan.

Aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran telah mencerminkan aktivitas yang sesuai
dengan tahap-tahap model inkuiri terbimbing berbasis literasi sains selama 4 kali pertemuan. Persentase
frekuensi aktivitas peserta didik yang pling dominan adalah mengamati yang disajikan guru (10,2%),
mengajukan pertanyaan (9,92%), membuat laporan hasil penyelidikan (9,6%), serta mengumpulkan dan
menganalisis data (9,7%). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran model inkuiri
terbimbing berbasais literasi sains merupakan pembelajaran berpusat pada peserta didik yang membuat
peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pengamatan, mengajukan pertanyaan, mencari rujukan atas data
yang diperoleh melalui buku dan sumber informasi yang lain, merencanakan penyelidikan, meninjau
ulang apa yang diketahui dari bukti-bukti hasil percobaan sederhana, menggunakan perangkat untuk
mengumpulkan data, menganalisis dan menginterpretasi data, mengajukan jawaban, penjelasan dan
perkiraan, serta mengkomunikasikan hasil (NRC, 2000; Susilo, 2016). Belajar menjadi bermakna bagi
peserta didik apabila mereka mendapat kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, melaksanakan
penyelidikan, mengumpulkan data, membuat kesimpulan, dan berdiskusi (Rustaman, 2005).

Bruner menegasakan bahwa orang dapat belajar dengan baik ketika mereka secara aktif terlibat
daripada menjadi penerima pasif informasi (Khulthau, 2007). Hal ini sejalan dengan penelitian
Agustanti (2012) yang menngatakan bahwa pembelajaran inkuiri dapat menjadikan peserta didik aktif,
bergairah, antusias, berpartisipasi dalam pembelajaran.

Respon Peserta Didik
Rata-rata keseluruhan hasil analisis respon peserta didik sebanyak 97,37% peserta didik
memberikan respon positif dan sebanyak 2,63% memberikan respon negatif. Hasil rekapitulasi dari
respon peserta didik dapat dilihat pada tabel 1 berikut.
Tabel 1: Hasil analisis data respon peserta didik

No. Uraian Respon Peserta Didik
1. - . 98,63% tertarik,
Rata-Rata respon peserta didik terhadap komponen perangkat pembelajaran 1.37% tidak tertarik
2. - . 96,36% menyukai hal baru,
Rata-rata respon peserta didik terhadap penerapan perangkat pemeblajaran 3,64% tidak menyukai hal baru
3. . - . . 93,82% menarik,
Rata-rata respon ketertarikan peserta didik terhadap bahan ajar/materi ajar 6.18% tidak
4, . - 98,04% menarik,
Rata-rata respon ketertarikan peserta didik terhadap LKPD 1,96% tidak
5. Rata-rata minat peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 100% berminat,
model inkuiri terbimbing berbasis literasi sains untuk topik-topik selanjutnya 0% tidak berminat
Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai setelah peserta didik mengikuti proses pembelajaran meliputi aspek
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang dipaparkan sebagai berikut.
1. Aspek Sikap

Hasil belajar aspek sikap peserta didik diperoleh melalui data hasil pengamatan terhadap sikap
yang muncul pada peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Sikap yang diamati meliputi
sikap spiritual dan sikap sosial. Sikap spiritual yang diukur yaitu rasa syukur, dan sikap sosial yang
diukur yaitu kejujuran dn ketelitian. Berdasarkan hasil pengamatan sebanyak 94% peserta didik
memiliki sikap spiritual dan sosial yang baik dan 6% peserta didik memiliki sikap yang sangat baik. Hal
ini menunjukkan bahwa sikap peserta didik selama empet kali pertemuan memiliki kategori baik
(Permenedikbud No.18a, 2013). Sikap jujur dan teliti dapat dientegrasikan pada saat melakukan
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percobaan (Sri, 2015). Pada pembelajaran inkuiri terbimbing peserta didik akan terbiasa berperilaku
sebagai saintis (objektif, jujur, kraetif, dan menghargai orang lain) (Rustaman, 2005), sehingga
perangkat pembelajaran model inkuiri terbimbing berbasis literasi sains dapat mengembangkan rasa
syukur, jujur, dan teliti.
2. Aspek Pengetahuan

Aspek pengetahuan peserta didik dibuat menggunakan indikator soal dari literasi sains. Tes
pengetahuan peserta didik diberikan sebelum dan sesudah dilaksanakan proses Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM). Pemberian tes sebelum melaksanakan KBM bertujuan untuk melihat kemampuan
awal peserta didik dan pemberian tes setelah melaksanakan KBM untuk melihat kemampuan peserta
didik setelah diajarkan menggunkan model inkuiri terbimbing berbasis litersai sains. Berdasarkan hasil
penelitian, pada saat pretest tidak ada peserta didik yang tuntas sehingga secara klasikal peserta didik
tidak tuntas, sedangkan setelah diajarkan dengan perangkat pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
literasi sains 91,17% peserta didik tuntas dan tuntas secara klasikal. Pemahaman terhadap konsep sains
yang merupakan domain terpenting dari perkembanagn literasi sains peserta didik (Trowbridge & Bybee
1996). Hal ini sesuai dengan penelitian Sri (2015), bahwa peserta didik yang memiliki pengetahuan yang
baik, juga memiliki literasi sains yang baik.

Peningkatan hasil belajar pengatahuan peserta didik setelah penerapan pembelajaran inkuiri
terbimbing berbasis literasi sains menunjukkan bahwa tahap-tahap dalam pembelajaran tersebut mampu
membantu peserta didik mengkonstruksi konsep sehingga dapat meningkatkan daya akomodasi
konsepnya. Tingginya nilai peningkatan hasil belajar dan ketuntasan individual maupun klasikal ini
didukung oleh aktivitas peserta didik dan respon peserta didik yang sangat baik terhadap pembelajaran
model inkuiri terbimbing berbasis literasi sains.

Pembelajaran inkuiri dapat mengembangkan pemahaman peserta didik terhadap konsep sains
(Sri, 2015). Inkuiri juga mengacu pada kegiatan mengembangkan pengetahuan dan pemahaman ide
ilmiah, seperti bagaimana ahli sains mempelajari alam (NRC, 2000). Hal tersebut diperkuat hasil
penelitian Maliyah (2012), yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan proses
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kognitif peserta didik.

3. Aspek Ketrampilan

Hasil belajar aspek ketrampilan peserta didik melalui pengamatan selama kegiatan pembelajaran
dalam empat kali pertemuan berdasarkan aspek pada ketrampilan proses sains. Aspek yang dinilai
meliputi: merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, melakukan
eksperimen, analisis data, membuat kesimpulan, dan berkomunikasi. Hasil analisis dapat dilihat pada
tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2: Analisis ketrampilan proses sains peserta didik

No. Aspek Ketrampilan Proses Pertemuan Pertemuan Pertemuan  Pertemuan  Rata-rata
Sains | 1 11 v
1. Merumuskan Masalah 2,74 2,82 3,47 3,88 3,23
2. Merumuskan Hipotesis 2,71 2,32 2,82 3,18 2,76
3. Mengidentifikasi Variabel 2,76 3,56 3,35 3,76 3,36
4. Melakukan Eksperimen 3,59 3,56 3,79 3,94 3,72
5. Analisis Data 2,62 3,09 3,62 3,82 3,29
6. Membuat Kesimpulan 2,68 2,91 2,74 2,74 2,77
7. Berkomunikasi 3,21 341 3,56 3,79 3,49

Berdasarkan tabel 2, secara keseluruhan penguasan peserta didik terhadap ketrampilan proses
sains tuntas. Dikatakan tuntas apabila skor yang dicapai diatas skor optimum. Skor optimum adalah skor
maksimal yang dihasilkan oleh peserta didik selama empat kali pertemuan. Berdasarkan Permendikbud
No0.104 Tahun 2014, peserta didik dikatakan tuntas untuk aspek ketrampilan ditetapkan dengan capaian
optimum 2,67. Dilihat dari tabel 2., ketrampilan proses sains yang rendah terdapat pada aspek
merumuskan masalah dan membuat kesimpulan. Hal ini terjadi karena kedua aspek ketrampilan tersebut
merupakan pengetahuan baru bagi peserta didik sehingga guru perlu waktu untuk membimbing peserta
didik dalam membuat hipotesis dan membuat kesimpulan. Ketrampilan dalam aspek menganalisis data
juga perlu diajarkan lagi dalam proses pembelajaran karena ketrampilan tersebut memiliki nilai kategori
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yang tidak terlalu tinggi. Aspek merumuskan masalah dan mengidentifikasi masalah juga perlu
ditingkatkan lagi.

Ketrampilan proses sains peserta didik pada beberapa aspek masih perlu dibimbingan guru. Hal
ini karena peserta didik masih dalam proses belajar melakukan percobaan sehingga tingkat kesalahan
yang dilakukan cukup tinggi. Pentingnya ketrampilan proses sains sangat penting dimiliki peserta didik
untuk dikembangkan dalam pendidikan karena merupakan kompetensi dasar ketrampilan dalam
memecahkan masalah, sehingga dapat membentuk peserta didik yang kreatif, kritis terbuka, inovatif,
dan kompetititf dalam persaingan pada dunia global di masyarakat (Haryono, 2006). Menambah
kemampuan peserta didik dalam menggunakan ketrampilan proses dengan merumuskan pertanyaan
yang mengarah pada kegiatan merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel,
melakukan eksperimen, analisis data, membuat kesimpulan serta mengkomunikasikannya merupakan
suatu rangkaian pembelajaran inkuiri ( Jauhar, 2011). Hal ini dibuktikan dari penelitian Sabahiyah
(2013), bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan ketrampilan proses sains.

Literasi Sains

Penilaian literasi sains peserta didik didasarkan pada domain pengetahuan dan domain
kompetensi (OECD, 2013). Kemampuan literasi sains peserta didik sebelum pembelajaran
dilihat dari nilai pretest literasi sains dan setelah pembelajaran berlangung dilihat dari nilai
posttest. Pada saat pretest belum ada peserta didik yang tuntas sehingga ketuntasan klasikal
bellum tercapai. Pada saat posttest 80% tuntas, maka secara klasikal sudah tuntas. Skor
peningkatan (gain-score) yang diperoleh setiap peserta didik berkisar antara 0,3 (sedang) — 0,7
(tinggi). Peningkatan kemampuan literasi sains dapat dilihat dari n-gain dari 34 peserta didik
adalah 0,77 yang termasuk kategori tinggi.

Peningkatan yang ditunjukkan oleh hasil analisis menggunakan n-gain ini menunjukkan
tentang penerapan dari pengembangan perangkat pembelajaran model inkuiri terbimbing
berbasis literasi sains pada materi klasifikasi mahkluk hidup. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Fittel (2010), bahwa investigasi sains melalui inkuiri meingkatkan pemahaman terhadap literasi
sains dan hakikat sains. Penelitian Carlson (2008), juga menunjukkan bahwa pembelajaran
inkuiri terbimbing berpotensi untuk meningkatkan literasi sains peserta didik dilihat dari
pemahaman terhadap konsep dan inkuiri sains pada materi ekologi. Kemampuan literasi sains
yang dimiliki peserta didik dnegan menggunakan pembelajaran inkuiri dapat membantu peserta
didik dalam melakukan pengamatan, bertanya, mengeksplorasi, mencoba, dan mengekspresikan
(Wamendik, 2014), dengan mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan
melalui metode ilmiah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan ketrampilan proses sains (Majid,
2014).

Ketrampilan Proses Sains

Model inkuiri terbimbing berbasis literasi sains dapat memberdayakan ketrampilan
proses sains peserta didik selama proses pembelajaran. Hal ini karena model inkuiri terbimbing
berbasis literasi sains memfasilitasi guru dan membimbing peserta didik merencanakan dan
membuat prosedur penyelidikan, melakukan penyelidikan ilmiah, menyusun hipotesis
penelitian, berdiskusi secara kelompok, serta mengkomunikasikan hasil penelitian kepada
teman-temannya (Siti, 2012). Aktivitas-aktvitas ilmiah inilah yang menjadikan keterlibatan
aktif peserta didik pada saat pembelajaran menjadi lebih banyak jika dibandingkan dengan
pembelajaran menggunakan model konvensional (Ahmad dan Mahmood, 2010). Proses
pembelajaran inkuiri terbimbing didesain dengan pembelajaran ilmiah, makana akan
merangsang peserta didik untuk menumbuhkan sikap ilmiah melalui kegiatan-kegiatan ilmiah,
sehingga peserta didik akan lebih memahami ketrampilan proses sains (Bilgin, 2009; Wenning,
2007).
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Kerampilan proses sains tidak akan berkembang dalam diri peserta didik ketika proses
pembelajarannya tidak mengakomodasi terjadinya kegiatan-kegiatan ilmiah yang dapat
memicu tumbuhnya sikap ilmiah. inkuiri terbimbing memfasilitasi terjadinya kegiatan ilmiah
sehingga dapat mengembangkan ketrampilan proses sains peserta didik (Karamustofaoglu,
2011). Kegiatan ilmiah diperlukan peserta didik sebagai pengetahuan dan pemahaman tentang
peristiwa dan kejadian di lingkungan (Adolphus et.al., 2012). Menurut PISA, literasi sains
memfasilitasi kemampuan dalam menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi
pertanyaan-pertanyaan dan untuk menarik kesimpulan yang didasarkan bukti-bukti supaya
memahami dan dapat membuat keputusan.

Literasi sains tidak hanya terkait kemampuan membaca dan menulis akan tetapi literasi
sains juga dapat memfasilitasi peserta didik terjadinya komunikasi antar peserta didik dengan
kemampuan akademik yang berbeda melalui scaffolding (tutorial teman sebaya) (Wang, 2007).
Peserta didik akan lebih memahami suatu konsep materi ketika berada di lingkungan teman
sebayanya yang lebih pintar (Kilic, 2008). Hal ini sejalan dengan pernyataan Ascher (1986)
bahwa dalam interaksi sosial dengan teman lain melalui kerja kelompok memacu terbentuknya
ide dan memperkaya perkembangan mental anak. Model inkuiri terbimbing berbasis literasi
sains mampu meningkatkan rasa percaya diri, rasa ingin tahu, dan peserta didik mampu
merancang percobaan sederhana yang berdampak pada pemberdayaan ketrampilan proses
sains.

Simpulan, Saran, dan Rekomendasi

Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran

IPA menggunakan model inkuiri terbimbing berbasis literasi sains yang dikembangkan sudah valid,

praktis, dan efektif untuk memberdayakan ketrampilan proses sains peserta didik kelas VII Sekolah

Menengah Pertama sehingga layak digunakan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut.

1. Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing berbasis literasi sains sebaiknya dipersiapkan
dan dikelola waktunya dengan efektif dan efisien, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan
lancar.

2. Guru sebaiknya melakukan pendekatan dan bimbingan yang lebih banyak lagi kepada peserta didik
dalam penerapan pembelajaran model inkuiri terbimbing berbasis literasi sains, sehingga guru tidak
terlalu sulit dalam menerapkan model pembelajaran ini.

3. Peran guru selain sebagai fasilitator, diharapkan juga sebagai motivator kepada peserta didik supaya
peserta didik dapat berperan aktif saat pembelajaran berlangsung.

4. Guru sebaiknya mencari alternatif instrumen penilaian ketrampilan proses sains selain dengan
observasi sehingga memudahkan guru dalam menilai ketercapaian aspek ketrampilan peserta didik.
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